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KERJASAMA KEMITRAAN PETANI TEBU DENGAN PG MADUKISMO
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

COLIABORATION PARTNERSHIP BETWEEN SUGARCANE FARMERS AND
PG MADUKISMO SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA PROVINCE

Derik Rizki Purnama, Dimas Dewore Purohito, Resna Trimerani”
Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Institul Pertanian STIPER Yogyakarta
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ABSTRAK

Kemitraan meripakin sckumpulan dar dua orang wtao lebith vang menjalin hubungan
kerjasama schingga berfungsi scbagal mitra dan memperoleh keuntungan bagi kedua belah
pihak. Berdasarkan hal tersebut, maka tjuan’ dar penclitian ini ontuk mengetahul mode|
kerjasama kemitraan di PG Madukismo dengan hak dan kewajiban yang diperoleh kedua belah
pihak serfa mengetahui manfoat dan hambatin dalam Kerjasama Kemitraan. Penelitian
diluksanakan di PG Madukismo yang berlokasi di Padokan Tirtonirmolo Kasihan, Kabupaten
Bantul, Mewode yang digunukan vaitu kualivtid dengan pendekatun studi kasus dan jumlah
siumpel yang diambil yaitu sebanyak 30 pelani mitra di Wilayvah Barat dan Timur. Analisis Data
vang digunakan adalah deskriptif kualitatilf, Hasil penclition menunjukan babhwa model
kerjasama kemitran PG Madokismo adalah model kerjasama kemitraan tebuo rakyat mandiri
(TRM) dan model kerjasama kemitraan @by rakvat (KMT) memiliki hak dan kewajiban
masing-masing. Manfast vang ditimbulkan dasi kerjasama kemitraan vaitu adanya peningkatan
produktivitas tebu, adanyva jaminan koantitas, kualitas dan kontinnitas serta penoronan risiko
dalam usahatani tebu, sedangkan hambatan pada kemitraan tersebut yaito kurangnya dukungan
dari PG. Madukismo dalam peninghatan kesejahteraan bagi petani tebu yang bermitra.

Kata Konei | Kemitraan; Mantaat: Hambatan; Petani Tebuo; PG Madukismo
ABSTRACT

A partaership s a growp of iwo or more people wha establish aetoperative relatfonship
s that they function ay partners and abtein benefits for both parties. Based on this, the aip of
iy resegrch i ro find out the parmership coaperation model ar PG Madulisme with the rishis
anel obligaions obaimed by both parties angd o find owr the benefits and obstacles in
partnership cooperation. The research was carried ont ai PG Maduwkivme which is located in
FPadokan Tirtenirmolo Kasilian, Bantul Regency, The method wsed was gualitative with o case
study approach and the number of samples waken was 30 partner farmers i the Western and
Eastern Regions. The data analvsis wied is déseriptive gualitarive. The research resulty show
thar the PO Madukisme partnership model is the independent peaple's sugar cane pavinership
(TRM ) model and the people’s sugar eane parmership (KMT) model has fts own rights and
obligations. The benefits arising from partnership collaboration are an inereqase in sugar coane
productivity, graranresd guaneite, guality and continminy as well as reduced risks in sugar eqme
farming, while the obstacle fo thix parinersiep is the lack of support from PG Madwkisme in
inproving welfarve for partacring sugarcane farmers,

Kata Kunei : Pavinership: Benefit; Obstacte: Sugarcane Farmers; PG Madukisao
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PENDAHULUAN

PG Mudukismo didirikan pada tshun 1955, Pabrik vang berlokasi di Tirtonimolo,
Kusihan, Bantul, Dacrah Istimews Yopyvakartn, PG Mudukismo adalub satu-satunyva pabrik
zula dan alkohol/spiritus yvang ada di Yogyakarta. Tabel | merupakan tabel realisasi giling PG
Madukismo selama 5 tahun terakhir
Tabel 1. Data Realisasi dan Target Giling Tebu PG Madukismo 2019-2023

Realisasi Giling Tebu

fs Tabun Target Giling Tebu (tonhari)
{ ton/hari)

i 2019 2.560 3,000
2 2020 2544 3323

3 2021 2286 2.El6

4 2022 2308 3328

3 2023 2782 3.328
Rita-ruta 2498 3214

Sumber : Analisis Data Primer, 2023

Tubel 1. menunjukkan bahwi rata-rota realisasi seloma 5 tahun erakhir adalah 2 498
ton per hari, Kapasitas produksi sebesar 3.500 TCD. Belum terpenuhinya kapasitas maksimal
disebubkan karena penurunan kemampuan giling akibat peralatan produksi yvang hars selalu
diperbarui. Sejok rahon 1955, PG Madukismo mengandalkan petani unmuk ketersedinan hahan
haku tebu dengan menggunokan sistem sewa lahan petani. Kendala nuncul saor petani
menuntul kenaikan sewa, yvang dak dapat dipenuhi oleh pabrik. Pada 1964, sistem sewa
digantikun dengan sistem bugi hasil, tetapi peliksanaannyva tdak lancar Kurena pembayaran
tidak sesuud dengan harga gula vang dibayarkan kepadua petani (Yukartr, 2023).

PG Madukisnwn beralih dari kerjasama TRM (Tebu Rakyat Mandiri) menjadi KMT
(Kemitraan Tebo Rakyat) untuk memperkuat hubungan dengan petani dan memastikan
pasokan bahan baku vang stabil. KMT memberikan opsi bagi petani dengan sistem JPM. i
muana lahan petani dikelols oleh PG Maduokismo. Sa ind, PG Muadukismo menjalunkan dua
mode] kerjusuma kemitraan: KMT dan TRM. KMT memungkinkan pengeloluun lahun petani
secara intensif oleh PG Madukismo, sementara TRM memungkinkan petani untuk menggarap
lahan mandiri dengan bantuan dar PG Madukismo, Dalam pembagian hasil, model kerjasama
TRM adalah 66% untuk petani dan 34% untuk PG Madukismo, sedangkan KMT menawarkan

juminan pendapatan minimim (JPM)
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Berdasarkan uraian latar belikang tersebut maka perlu diketabui manfaal yang
diperoleh dan hambatan yung dihadapi oleh petuni tebo vang bermitra dengan PG Madukismo
padu model kemitrann KMT mavupon TRM, dimuna pada masing-masing mode]l mempunyai
hak dan kewajiban darl kedua belah pihak sehingga petani bisa menentukan akan menggunakan
model kemitraan vang dapat memberikan keuntungan dan berkelanjutan. Dengan adanya
kemitraan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan, menjaga kesinambungan usaha,
memngkutkan kualitus sumberdiyy kelompok mitni. serla menmgkatkan kemumpuon usuha

kelompok mandiri.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitanif dengan pendekatan smdi
kasus, di mang menurdt Modjia Rehardjo dalam Pablevianour et al, (2022), studi Kusus
merupakan sudty sermngkaian keglatun ilmiah vang dilakokan secara infensif, terinei dan
mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan oktivitas, baik padu tingkat perorangan,
sekelompok orang. lembaga, -atau organisasi unfuk memperoleh pengerahuan mendalam
tentang peristiwa tersebut. Lokasi penelitian di PG, Madukismo yang ditentukan secara
purposive, dimana menurut Saat, S, & Mania, 8. (20200 purporive adalah suat wknik
penentuan lokasi penclitisn secara sengaja berdasarkan atas pertimbangan terteniu. Penelitian
ini diluksanakan pada bulun Juli 2023,

Metode pengambilan sampel menggunakan teknik  purposive =ampling vang
merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan terentu berdasarkan keahlian
dton pengetahoan yang dimiliki oleh individe (Sugiyono, 2005). Sampel yang diambil
sebumvak 30 pelani mitry dengan beberapa periimbangan vailu pelan milry yang mempuyii
pengalumin bermitr lebih durd 3 twhon, keterlibatan aktl dalam Kegiatan mitri, luas labam
minimal 1 Ha. dan lokasi di wilavah produksi terbesar. Lokasi petani mitra berada di

Kabupaten Sleman. Kulon Progo, Bantul dan Guoung Kidul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Model Kerjasama Kemitraan

Scbelum adanya model kerjasama kemitraan, PG Madukismo memperoleh bahan baku
tebu dari petani yang ingin menggilingkan tebunya. [Jalam pembagian hasil. petani dan pabrik
mengounakan sistem bagi hasil (SBH) dengan 66% untuk petani dan 345 aniuk pabrik sebagai
upah giling. Namun, dengan meningkatnya persaingan antara pabrik gula di Jawa Tengah dan
D Yopyvakana, petant merass Gdak puas dengun hasil pancn tebu yvung tiduk schanding
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dengan tingginya biaya operasional usahatni ehu, Melibat hal ini, PG Madukismo menginisiasi
kerjasama kemitraan tebu rakyat (TRM) dengan pembaginn husil yang sama. Bedanya, dalam
TEM terdapat ikatan kontrak antura PG, Muadukismo dan petani. serta petani mendapat
herbazai keuntungan sepeiti bantuan mocal dan teknis dar pobrik. Namun, sebagian petani
merasa tidak puas dengan pembagian hasil, dan beberapa tidak memiliki wakto untuk
mengelola usahatani tebunya. PG Madukismo kemudian mengusulkan kemitraan tebu rakyat
buru (KMT), dimuna petuni menyerahkan lahan mercku kepada PG Madukismo untuk dikelolu,
Dilam EMT. petini mendapatkan juminan pendapatin minimum (JPM) atas lahin mereka
vang dikelola oleh PG, sena insentif tambabhan 20% jika hasil produksi gula melampani targer
yvang disepakati, Dengan demikian, petani bebas dard risiko wsahatani dan tetap mendapat
penghasilan, hohkan tanpa mengelola lahan mereka sendiri.

Pola Model Kerjasama Kemilraan

PG Madukismo menerapkan pola kemitraan Kerjasama operasional agribisnis (KOA).
Pola Kerjasama Operasional Agribisnis adalah hubungan kemitraan antara kelompok mitra
dengan pernsahaan mitra, dimana kelompok mitra menyediakan lahan, sarana dan tenaga;
sedungkan perusshaan mita menvediakan blayva atou modul vsaha dengan sarana untuk
membudidayakan suatu komoditss pedanion (Harisman, K., 2007). Berdusarkin wraian
terscbutl, maky dalum kemitraan di PG, Madukismo, pabrik menyedinkan bintuan ontek
pembiayaan usaha hingga pemasaran hasil serta memberikan pendampingan dalam bentuk
bimbingan dan penyuluhan, sedangkan petani menyediakan lahan, sarana maupun tenaga
sesual dengan kesepakaran yang telah ditentukan dalam perjanjian kemitraan. Pola Kemitraan
Operasional Agribisnis vang terdapat di PG, Madukismo dupat dilihat pads sambar |

Pots Kenvites=n Kerlsiesma O EEEII‘.II'IE!.H;.EI'FtI“I?i.II

Patanl Mitra | Srm— 76, Maelukl i

hacdial | Pembilogann], Lolan, Saeanh din Tanas Ko Tekmologl, Peeidamaingan
Patari Mitra : Lifie, Sarinn, Tapaps Keta PO Madukisire @ Pembiayean, Tekholagl Pendampngan

B

Pembapgian Hasl Sesuai Kesepakatan Perfanjian Kemitraan

Gambar 1. Bagan PPola Kemitraan KOA PG. Madukismo
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Gambar |, menonjukkan bahwa pola kemitraan KOA yvang ditawarkan oleh PG.
Madukismeo kepads petani terdupal dua jenis, kerjasama kemitraun tebu rakyvat (KMT) dan
kerjusama kemitraan tebu rakyval mandici (TRM), dimana kedua jenis kemitraan tersebut
dilandaskan pada perbedaan sistemy pembagian hasil yang diterima oleh kedua belah pihak,
yaito petani dan PG Madukismo.

Model Kerjsama Kemitraan
Mode] kerjasama kemitraan vang ditawarkan Kepady petani ada 2 vaitu, Kemilran
Tebo Rakyat Mandiri (TRM) dan Kemitraan Tebu Rakyvar (KMT). Berikut adalab perbedaan
dari kedua model kemitraan tersebut:
Tahel 2. Perhedann Model Kemitraan KMT dan TRM
No Parameter KMT TRM
Lahan tebu milik petani  Lahan teby milik petani dikelola

1 Luhan
dikelola oleh PG Madukismo  secarn mandiri

. . . . Hasil oiling tebu akan dibagi
Hasil  giling  Selurub hasil  giling  wbu

2 - ) antara  petani dan PCi
tebu menjudi milik PG Madukismo
Madukismo
g Dihimng dari luasan lahan dan !
Sistem . Dihitung dengun persentuse bagl
potensi lahan uniuk 2 ;
3 Pembagian hasil  66% petand dan  34%
) kesepakatan jaminan
Hasil perusahaan,

pendapatan minimum (JPM)
L00% puls menjadi milik PG Petani masih mendapatkan 10%

4 Hasil Gula
Madukismo guly natury

Guld  skan  dijual  melalui Dan 100% gula petani, 90%

Sistem secara - mandii oleh PG oakan dijoal secara lelang dan
Pemasaran Madukismo  dalam  bentuk  10%  pguly (natura) akan

curah ataupun retail diberikan kepada petani

Sumber: Amalisis Data Primer, 2023
Muodel Kemitraan Tebu Rakyat Mandiri (TRM)

Berdasarkan Tabel 2, Model kemitraan TRM menunjukkan bahwa laban langsung
dikelola oleh petani. Meskipun demikian, PG Madukismo tetap memberikan bantvan kepada
petani dalam hal kredil modal, fasilitas produksi, bimbingan teknis, hingea proses produksi.
Sistem bagl hasil didasarkan pada kesepakatan. dimana 66% gula untuk petani dan 34% antuk
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PG Madukismo. Persentase yang diterima petani sebesar 66% gula petani, 0% akan dilelang
sclinp mingegu dengan partisipasi perwakilun dan PG Madukismo dan Asosiasi Petani Tebu
Rakvat Indopesiv Wilayah Kabupaten Bantul. Tuhapan lelung puda pabrik gula seeura wmum
sebagai berikut :

Fe eatuin .
‘ N B R
Kuali=s CQuls

r-emsf:;arﬁn ‘ P:&rllﬂti.fil" Peretapan
Penyerahan Terpilin
Dicklelimantasd

fan

P peleszin
Gambar 2. Tahapan Proses Lelang Gula

Tohapan lelang gula pada pabrik meliputi beberapa langkah. Pertama, calon pembeli
harus mendaftar secara resmi dengan pabrik atay otoritas yvang mengelola lelang, Ini
melibatkan pengisan formulbic aplikasi dan memenuhi persyaratan seperti pembayaran deposit,
Kemudian, pabrik menentukun jumlsh dan koalites guls vang skan dilelang sera
mengumunbkan lelung kepadu calon permbeli vang terdultur, menyerukan informasi tentang
tanggal, waktu, dan lokasi lelang. Calon pembell diberikan kesempatan untuk melakukan
preview atau inspeksi terhadap gula sebelum melakukan penawaran. Sertelah semua penawaran
diterima, pabrik menetapkan harga penawaran yang paling menguniungkan atau menyesuaikan
hurgy berdasurkun penawaran teringgi. Penawarun terpilih divmumban sebagai pemenang
lelang, Pembeli vang menang harus melakukan pernbayaran sesuai persyuritan dan gula
discrahkan kepoada mercka, Seluruh  trapsuksi  didokomentssikan secarn resmio untuk
menvelesaikan proses lelang,

Hasil dari lelang gula menjadi kepemilikan petani, namuon jika petani memiliki
kew ajibun seperti peminjaman modal atan penggunaan fasilitas produksi, biaya akan dipotong
dari hasil lelang. Sorat Sisa Huosil Ussha (SHU) diterbitkan sebagal pendapatan bersih bam
petani. Meskipun 90% gula dilelang, 10% sisunva. dikenal sebagai gula natura, menjadi hak
milik petani. Model kemitrann TRM perlu disesuaikan agar berjalan secarn dinamis. rermasuk
peningkatan transparansi dan komunikasi antara pabrik pula dan petani. Diperlukan
pemberdavaan petani melalui pelatihan, akses ke permodalon, dan dukungan dalam prakuk
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pertunian berkelanjutan. Insenif vang adil juga perlu disusun untuk mendorong Kinerja petani

dun meningkatkan kualitas tebu vang dihasilkan.

Model Kemitraan Tebu Rakyat { KMT)

Pralam model kemitraan tebu rakyat (KMT), PG Madukismo mengelola lahan petani
untuk budidaya tebu, dan petani menerima vang jaminan pendapatan minimum dari lahan
lersebul. Juminan ing dibitung berdasarkan potensi dan luas Tahan., Jika produksi gula melebihi
target, 20% kelebihunnyy menjadi insentil bagi petani. Hasil punen duri lohan petuni menjadi
hak PG Madukismo untuk diproses menpadi gula dan dijual secara retail oleh PG Madukismo

haik dalam kemasan besar maupun kecil,

Tahapan Pada Model Kerjasama Kemitraan
Muodel Kerjasama Kemitraan Tebu Rakyal Mandiri ( TRM)

o' o
® @
-*® r Sinder Wilayah
a Petani Kerja PG.
® ® Madukismo
°®

CG:amhbar 3. Tahapan Kontrak Kerjasama TRM

Sebelum musim tanam dimulai, petani yang ingin menggiling hasil panen tebunya di
PG Madukismo harus membuat Kentrak giling, Prosedurnya vaitu petani menghubungi Sinder
kerja wilavah (SEKW ) antuk mendapatkan formulir pendaftaran kontrak giling. Setclah formulir
diist dun ditundatangani serta melampirkan KTP kernudian discrahban ke SEW umuk diajukan
ke PG Madukismo. Setelah diserujui oleh direktur PG Madukismo, petani berhasil bermitra
dan mendapatkan kontrak giling. Untuk mendapatkan bantuan modal, petani harus menyiapkan
jaminan berupa sertifikat laban.

Dradam model kemitruan tebu rukyal manding (TEM), kemitruan hanya sebatas kontrak
ziling. Namun, petani tetap mendapatkan akses fasilitas pelavanan rermasuk bantuan modal,
sarana produksi, dan tenaga kerja. Kontrak giling tersebut juga menentukan persentase bagi
hasil, yaitu 66% untuk petani dan 34% PG Madukismo, Gula 66% milik petani akan dilelang
setiap minggunva. Sisa gula 0% afan gula natura dapar dijual petani secara mandiri atan
kepada PG Madukismo
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Muodel Kerjasama Kemitraan Tebu Rakyat (KMT)
Terdapat tahapan yang harus dilskukan pada kerjasama Kemitraun KMT sebelum
menghasilkun kesepakatan kontruk kerjusama, Tubapan wersebut dapat dilibat pada gambar 4.

Survet Potensi Megaosias
Lahan (dan I';gs::‘an FE;‘;&":”
PG, laminan m_r;::m" Kontrak Gillng
Badukizmo ke Fendapatan Kémnraan
Patani) BAinimume

Gambar 4. Tahapan Kerjasama Kemitraan KMT

Sebelum memasuki awal muosim tanam, pemgas lapangan PG Madukismo melakuokan
survel potensi lahan petani di setiap wilayah kerja PG lersebut. Mereka mencari lahan dengan
kriteria tertentu seperti topograti datar, tebalnva lapisan tanah, ketersediaan air, pH tanoh vang
scsuwal, dan akscs transportusi vang mudah. Setelah menemukan lahan potensial, petugas
menghubungi dukuh setempat untuk memperoleh data pemilik lahan lalu melakukan negosiasi
dengan pelani tentang jaminan pendapatan minimum dan syarat-svaral kerjasama. Svaral-
ayarat uniuk kerjasama KMT hanya membuiubkan KTP dan bukii kepemilikan luhan. Jika
tercapai kesepakalan, petuni mengajukan soral perjanjian kerjasamy kepada PG Madokismo.
Setelah disetujui, kesepakatan tersebut sah, dan petani langsung menerima jaminan pendapatan
minimum yang disepakati. Setelah memperoleh kesepakatan kontrak, artinva lahan petani akan
dikelola oleh PG Madukismo untuk ditanami rebu.

Perbedann Tahapan Kerjasama Kemitraan TRM dan KMT

Drari pembahusan model kerfusama kemitruan TRM tidak memerlukun surved lokusi
karena petani yang langsung mengajukan lahannva, dimana tebu yvang dihasilkan nantinya akan
disetorkan kepada PG Madukismo dengan sistem bagi hasil dalam perolehan hasil vsahanya.
Sedangkan pada model kerjosama kemitraan KMT, pihak PG, Madukismo haros melalukan
survel terlebih dahulu untuk lihan petam yang akan dikelola oleh PG, Madukismo dan bentuk

perolehan hasil usahanya berupa pemberian jaminan pendapatan minimum.
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Hak dan Kewajiban Pada Model Kerjasama Kemitraan

Sebagai perusahann mitra memiliki hak dan kewajiban dalam setinp model kerjusama

kemitraan vang dijulankan. Berikut tabel huk dan kewajiban PG Madukismo dan Petani dulum

kerjsama kemitraan TRM dan KMT

Hak dan Kewajiban Pada Model Kerjasama Kemitraasn TRM
Tahel 3. Hak dan Kewajiban PG Madukismo Pada Model Kerjasama Kemitraan TRM

Hak PG Madukismao
Kerjasama Kemitraan TRM

Mendapatkan rebu dari petani mitra

Kewajiban PG Madukismo
Kerjasama Kemitraan TRM

Menggiling tebu petani mitra

Mendapatkan hak bagi hasil gula don tetes
berdasurkan Ketentoan hasil musyawarah Forum
Musyawarah Pabrik Gula (FMPG)

Memberikan bimbingan teknis kepada
petani mitra

Memoteng hasil penjualan guly dun teles untuk
mielunist pinjaman modal dan menyerahkan sisa

Memberikan bagi hasil gula dan tetes
berdusarkan ketentuan hasil musyawaroh

hasil  wsaha (SHLU)  setelah  dikorangi Foram  Musyawarah  Pabrik Gula
pengembalian pinjaman modal (FMPG)
Menjual jaminan {agunan) wyang diberikan Menvalurkan  pinjaman modal  dan

upabila  petuni  mitra Gdak dapat  melunasi
pingaman modal sesuai kontrak.

kreditur atoy member pinjaman kepada
potani mitrs

Mengatur  jadwal  tebang
disesuatkan dengan kondist pabrik

vang

Menebang tanamun ebu apabila petani

mitra tidak mampo untuk menchang

Sumber: Analisis [Jata Primer, 2023

Model kerjasama kemitraan TRM merupakan kontrak giling vang dilskukan di awal
musim tanam, Kontrak inl mengatur PG, Madukismo memberikan Fasilitus seperti pinjaman
modal biaya operasional produksi. bimbingan wcknis, dun bantuan dalam proses webang dan
ziling tebu. PG memiliki hak vntuk 64% hasil gula, dan persentase ini ditetapkan melalm
musyaswarah forom pabrik gula, PG juga berhak memotong hasil penjualan umiuk melunasi
pinjaman modal. Jika penjualan tidak mencukupi. agunan akan dijual untuk melunasi
pinjurman,

Kemitraan Tebu Rakyvut Mandiri ( TRM) mewujibkun petani mengeloly wonoman tebu
secara mandir, tetapi PG Madokismo membertkan dukungan teknis dan modal . Setelah panen,
petani dapat memilih pinjaman dard PG atan kreditur lain, dengan pembayaran setelah hasil
penjualan gula melalui lelang, Biaya pinjaman dan kewajiban dipotong dari hasil penjualan,

PG Madukismo mengatur jadwal lebang saal panen unluk menjoga Kualitus bahan bako tebu.
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Petani wajib mengeiling hasil panen sesuai dengan jadwal dori PG sesual dengan keritraan
TRM. Setelah panen. hasil tebu dibagi antura petuni dun PG Madukismo berdasarkan
persentase yang disepakati dulam Forum Musyawurah Pabrik Gula (FMPG), y:ﬁtu 66% untuk
petani dan 34% untuk PO Madukismo: Dan 66% gula petani, 0% dijual melaloi lelang,
sementara 1% dapat dikonsumsi atau dijual langsung, Sebagian dari hasil lelang dipotong
untuk hiaya modal, Jika hasil penjualan tidak mencukupi, petani harus melunasi dengan sistem
rewdrd berdasurkon hasil rendemen lebu atun menjual juminan kepada PG Mudukismo atau

pihak luin (Trimerani, B, dan Listiyani, 2023),

Tabel 4. Hak dan Kewajiban Petani Pada Model Kerjasama Kemitraan TRM

Hak Petani Kewajihan Petani
Tebu Rakyat Mandiri (TRM) Tebu Rakyat Mandiri (TRM)

Mepenima  pinjuman modal  darn PG Mengelola tanaman ebu dengan sebaik-

Madukismo baiknya  dan taat pads Ketentuan
bimbingan teknis dari  petugas PG
Muadukisme

Mendapatkan bimbingan teknis  dari PG ME-HELLL-U_IL jadwal  tebamz  vang

Madukismu disesuaikan dengan kondisi pabrik

Mendapatkun hak gula dan tetes berduswrkan Menyerahkan tonaman tebu kepoda PG
keteouan hasil musvawarsh  Forum  Madukismo untuk ditebang, apabila tdak
Musyawarah Pabrik Gula (FMPG) nempu untuk menehang tanaman tehu

: Menggilmghan seluruh hasil punen lebu di
PG Madukismo dan tidak baleh dijpaal
dtanpun diolah oleh pihak ketigi

- Menjual gula hasil produksi  tanaman
tebunya  yung  digiling  olech PG
Madukismo  melalul proses pelelangan
bersnma secarn perindik

- Melunasi pinjaman modal darl hasil
penjualan gula dan tetes untuk melunasi
pinjaman kreditur atau PG Madukismo

- Apabila hasil penjualun lelang gula petani

mitra tidak mencukupi untuk melunasi

pinjaman modal, moka petani mitra wajib
melunasi secird tunal dundatud menjual
Juminan {agunan) yang dijaminkan
kepada PG Madukismo atan kreditur

Sumber : Analisis Data Primer, 2023
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Hak dan Kewajiban Pada Model Kerjasama Kemitraan KMT

PG Muodukismo bertanggung juwab atus pengeloluan lahun petani mitra dalum model
kemitraan tebu rakyat (KMT), Mului duri persispan luhan hingpa panen, semua proses
dilakukan oleh PG, termasuk biayo garap hingga tebang. Petani mitra mendapatkan jaminan
pendapatan minimuum (JPM) sebagai jaminan atas lahan mereka vang dikeloda oleh PG. Selain

itu, PG Madukismao memiliki hak untuk mengolah selurub tebu menjadi gula dan teres.

Tabel 5. Hak dan Kewajiban PG Madukismo Pada Kerjasama Kemitraan KMT

Hak MG Madukismo dialam Kerjasama Kewajiban PG Madukismo dialam
Kemitraan KMT Kerjasama Kemitraan KMT

Menerima dan mengolah wbu hasil kebun Memberikan Jamminan penduapuatan

mnlik petani milra minimurm (JPM) kepada petani mitra,

- Mengeloli luhan milik petani mitra

Sumber : Analisis Dara Primer 20023

Tabel 6. Hak dian Kewajiban Petani Pada Kerjasama Kemitraan KMT

Hak Petani Kewajiban Petani
Kemitraan Tebu Rakyat (KMT) Kemitraan Tebu Rakyal (KMT)
Mendapatkan jaminan pendapatan  minimuom

(JPM) sesual dengan harga sewa lahan dan Menyerahkan scluruh hasil panen tebu
potensi lahan, Apabila gula yang dihasilkan  kepada PG Madukismo onmk digiling

lebih dard kesepakatan, maka 209 kelebihannya  sesual kesepakatian

menjudi milik petani
Sumber : Analisis Data Primer 2023

Dulam mode]l kemitraan KMT. petani mitra mendapatkan hak JPM di awul kontrak

sebagal jununan atus lahan vang akan dikelola oleh PG Madukisme, dengan besuran sckitar
Rp. 7.000,006),- per hektar. Besaran 1PM dapat hervariasi antara petani berdasarkan kondisi,
potensi. dan luas lahan masing-masing. Kriteria lahan potensial yang dibutuhkan oleh PG
rermasuk topografi datar, 1op soil tebal, sumber air, pH tanah 6 sampai 7, dan akses transportasi
tebung wnghkut vang mudah. Seluin itu, dalum kontrak, jika hasil gula melebibi wrget, 2009 dari
kelebiban wersebor menjudi hak milik petani sebagai msentil produksi lebih,
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Manfaat Kemitraan
Kerjasama Kemitraan Tebu Rakyat Mandiri (TRM )
Peningkatan Produktivitas

Petani  tebn  mitra  berhasil meningkatkan  produktivitas  tanaman  tebu  tanpa
meningkatkan penggunaan input sepenti lahan, pupuk, pestisida‘herbisida, dan bibit, Hal i
dapat dilihat dari pemilihan varietas rebu yang sesuai, penggunaan kombinasi pupuk organik
cair aluu pupuk kandang. serla pengeunasn pestisidi‘herbisida dengan prinsip 5T ( lepal wakiu,
dosis. carg, jenis, dun sasaran). Meskipun peninghatan produktivitas tidak terlalo signilikan
setiap musim giling.
Peningkatan Efisiensi

Peningkatan efisiensi dalam kemitraan dengan PG Madukismo belum tercapai.
Meskipun terdupat peninghatan produktivitas dar vsahalan petani, namun penggunaan inpul
seperti bibit, pupuk. dan biava perawatan masih cukup besar, Produktivitas meningkal Karena
perawatan optimal dan petani mitra. namuon hal ind etap memerlukan mput yang signifikan.
Jaminan Kualitas, Kuantitas dan Kontinywitas

Berikut tabel nnuk melihat perbandingan sebelum dan sesudah bermiten dengan PG
Madukismo;
Tahel 7. Jaminan Kualitas, Kuantitas dan Kontinuitas

Sebelum Bermitra dengan Sesudah Bermitra dengan PG

Parameter
PG Madukismo Madukismao
Mendapatkuan jaminan
Pemusaran Ketidukpustiun pasar pemasarun gula melalod proses
felang
Sulitnya akses kebutuhun Mendapatkan kebutuhan sarana
sarany produksi dan kredil produksi (bibit, pupuk, trakior
Surana Produksi
modal hiaya operasional dan tenaga tebang dan
produksi transportas panen)
Mendapatkan hasil giling tebu
Kualitns Gula - . s
dengan kualitas terjamin
Mendaparkan akses kredir
Muodal 7

permodalan kiava garap

Sumber ; Analisis Data Primer, 2023
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Adanya bimbingan teknis, bibit varietas ungeul, sarana produksi dan proses pengolahan
menjadi guly untok menjamin kualitas, Kuantilas, dan kontinoitas produk guly petani. Petani
mierasd puss dengan hasil ssahatani mercka dun proses penggilingan seria pemasaran gula oleh
PG Madukismo melalul sistem lelang yvang menjamin pemasaran gula petani.

Berdasarkan model kegjasama kemitroan, model kerjasama kemitraan KMT lebih
memberikan  jaminan  kualitas, koantitas dan kontinyuitas, karena pengelolaan  lahan
disesuaikan dengan hasil surver polensi lahan oleh PG, Mudukismo dun pengelolaan laban
sepenuhnya dilukukan oleh PG, Madukismo,

Menurunkan Risiko

Petani sebelum bermirma dengan PG Madukismo memiliki risiko seperti ketidakpastian
pasar, produktivitas stagnan, dan kesalitan akses sarana produksi serma permodalan, Namun,
husil penelitian menunjukkan bahwa petani milry PG Madukismo merasa risiko usahatun
mereka menurun setelsh bermitra, PG Madukismo membantu menurunkan risiko dengan
memberikan jaminan pasar. bimbingan teknis, dan jaminan produkst gula berkualitus bagi

petani mitra.

Kerjasama Kemitraan Tebu Rakyat (KMT)

Model kerjasama ink memberikan jaminan pendapatan minimuam (JPM) kepada petam
tanpa risiko usahatini. Sebaliknyva, model kerjasama kemitraan tebu rakyol mundini (TRM)
memiliki risiko usahatani dan peluang usahatani vang tingpi. Petani TRM hisa mendapatkan
hasil lebib tinggl dart KMT jika prodoktivitas dan rendemen tinggl. KMT juga memberikan
kesempatan untuk hasil tambahan jika produksi golo melampani kesepakatan, dengan 20%
kelebihannya diberikun kepady petani. Perusahaun mitra dapal mengelola luhan petani secura

leluasa untuk mencupai targetl produktivitas dan rendemen,

Hambatan Kemitraan
Kerjasama Kemitraan Tebu Rakyat Mandiri (TRM)
Jumlah Petani yang Bermitra Cukup Banysak Sehingga dalam Kemitraan Sulii
Menumbuhkan Kerjasama dan Pengaturan Kemitraan secara Maksimal

Sural kontrak kemitraan di PG Madukismo menctapkan peraturun untuk petani mitra
dalam wsahatani tebunva. Namun, sebagian petani korang memperhatikan peratuean tersebut,
hal tersebut berjuan agar mereka dapat meraih hasil maksimal. Faktor ntama ketidakpatuhan
sehagian petani terhadup peraturan PG Madukismo adolah biaya usahatani yang tinggl, seperti
biaya bibit, pupuk, dan perawatan tanaman.
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Komuoditi Tertutup

Wilayah pemasok utama tebu berasal dan 4 kabupaten di DIY: Bantul. Gunung Kidul,
Slemun, dan Kulon Progo. Karenu fu. petani tebu di Yopyvakarta hanyva bisa menggilingkan
tebunya di PG Madokismo sebazai pabrik gula terdekat untuk mengurangi biaya transportasi.
MNamun, ini juga berdampak pada harga gula hasil lelang petani, vang cendemng rendah karena
keterbatasan pilihan pabrik guli di dagrah tersebur,
Perusahaan Mitra Tidak Mencrapkan Kansep dan Strategi Keontungan Jangka Panjang
dan Berkelanjutan

Petani mengeluh tentang kurangnya pembahamian dalam kemitraan, terutama terknit
sistem bagi hasil (SBH) pada kemitraan tebu rakvat mandivi (TRM), yang masih tetap pada
G0% untk peranl dam 34% unmk pernsahaon, Mereka berharap agar PG Madukismo
mempertimbangkan peningkutan persentuse bagl husil sebagai motivasi untuk meningkatkan
kualites dun kuantitas usahatani, Penyesuaian persentase bagi hasil dapat dilakukan
berdasarkun rendemen. di mana semakin tingpl rendemen. semakin tinggi pula persentase bagi
hiosil untuk petani. Namun, kemitraan hanya dilakokan secara lisan tanpa perjanjian tertulis,
sehingga perlu diperkuat dengan perjanjian kontrak wuntuk melindungl hak petani dan
perusahaan,
Kurangnya Dukungan Dari Perusahaan Mitra Untuk Mensejahterakan Petani

Kuringnya keterlibatan perusahiaun mitra dalum menjolankan kemitraannya dengan
serius: Meskipun telah menerapkan prinsip-prinsip kemitraan, kehadiran pernsahaan di tengah-
tengah petani masih dirasa kurang. Hal ini menjadi perhatian karena minat menjadi petani rebu
semakin menurun di beberapa wilavah mitra, Diperlukan peningkatan motivasi, seperi
memberikan rewurd kepada petand dengan hasil rendemen dan produlktivitas teringgs, guna
mendorong mereka unfiuk meningkatkan usahaitan meréka
Kerjasama Kemitraan Tebu Rakyat (KMT)

Untuk hambatan yvang ditemukan pada kemitraan tebu rakyvar (KMT) adalah sulitnya
mencart lahan potensial dan ketersediaan lahan untuk ditanami tebu di Daerah Istimewa
Yogyakarto, hal wrsebul dikarendkan akibat dard pengaruh pembangunan infrastruktur &

Yogyvakarta seperti perumahan, tol, ekspansi bandara, din lain-lain.

KESIMPULAN

Model kerjsama kemitraan vang ada o1 PG. Madukismo ada dua, yaitn model kerjasama
kemitraan tebu rakyat mundin (TRM) dan model Kerjusami kemitraan tebu rakyat (KMT)
dengan hak dan kewajiban yang berbeds untuk masing-masing model. Hasil penelitian lain
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vaung diperoleh yaitu manfdat meénjalin kemitraan yaitu terjaganyy koalitas, kuantitas dan
kontinuitas bahan baku, sedungkan hambatan dalam menjalankan kemitraan vailu kurungmya

dukungan duri perusahaan mitra untuk mensejahlerakan petani.
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